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ABSTRAK 

 

 

Fitriyatul Mardiah (2010/55319). Hubungan Kemandirian Belajar dengan 

Hasil Belajar Sosiologi Siswa di Kelas XI IPS SMA Adabiah 2 

Padang. 

   

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran sosiologi di SMA Adabiah 2 Padang. Hal ini terlihat dari hasil 

ujian Mid semester dari 118 orang siswa ternyata 96 siswa belum mencapai 

kriteria ketuntasan minimum (KKM). Rendahnya hasil belajar siswa tersebut 

diasumsikan oleh kemandirian belajar siswa dalam proses pembelajaran sosiologi.           

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan kemandirian 

belajar dengan hasil belajar sosiologi siswa di kelas XI IPS Adabiah 2 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah Ex post facto. Populasi dalam penelitian ini 

adalah 118 siswa di kelas XI IPS di SMA Adabiah 2 Padang. Sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 54 orang yang ditentukan dengan menggunakan 

rumus Slovin dengan teknik pengambilan sampel yaitu Proportional Random 

Sampling. Data mengenai kemandirian belajar diperoleh melalui penyebaran 

angket kepada siswa kelas XI IPS di SMA Adabiah 2 Padang. Teknik analisa data 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus Korelasi Product 

Moment. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar siswa di kelas XI IPS 

SMA Adabiah 2 Padang. Dari hasil uji hipotesis dengan rumus korelasi product 

moment diperoleh nilai rhitung 0.430 lebih besar dari nilai rtabel 0.266. hal ini berarti 

terdapat hubungan yang signifikan antara kemandirian belajar dengan hasil 

belajar. Dari hasil uji hipotesis  untuk melihat hubungan kemandirian belajar pada 

setiap indikator terdapat semua indikator kemandirian belajar berkorelasi yaitu 

pada indikator memiliki hasrat bersaing, adanya inisiatif untuk mengatasi 

masalah, percaya diri dan indikator bertanggung jawab. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan hasil belajar sosiologi dapat dilakukan dengan upaya meningkatkan 

kemandirian belajar siswa. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengembangan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara. 

Pada dasarnya pendidikan merupakan salah satu cara membentuk 

manusia yang mempunyai kemampuan intelektual, kecerdasan sosio-

emosional, dan juga untuk membangun sumber daya manusia Indonesia. 

Tanpa adanya pendidikan, baik itu pendidikan formal yang didapat di sekolah 

maupun pendidikan non formal yang didapat di luar sekolah, mustahil suatu 

kelompok manusia maju dan sejahtera. 

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 

2003 dijelaskan bahwa: pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Oleh sebab itu pendidikan yang merupakan aspek 

pembangunan tersebut harus dikembangkan semaksimal mungkin, sehingga 

Indonesia akan mempunyai sumber daya manusia yang intelektual, cerdas 
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secara sosial dan emosional, dan sumber daya manusia yang kreatif yang 

nantinya akan menjadi Indonesia negara yang maju dan dikenal dimata dunia. 

Usaha pembaharuan pendidikan sebagaimana yang tertuang di dalam 

Undang Undang Sistim Pendidikan Nasional tahun 2003 adalah re-orientasi 

pendidikan kearah pendidikan berbasis kompetensi. Di dalam pembelajaran 

berbasis kompetensi tersebut tersirat adanya nilai-nilai pembentukan manusia 

Indonesia seutuhnya, sebagai pribadi yang integral, produktif, kreatif dan 

memiliki sikap kepemimpinan dan berwawasan keilmuan sebagai warga 

Negara yang bertanggung jawab. Indikator ini akanterwujud apabila diiringi 

dengan upaya peningkatan mutu dan relefansi sumber daya manusia (SDM) 

melalui proses pada berbagai jenjang pendidikan.  

Lahirnya lulusan sekolah yang berkualitas menunjukkan adanya 

perkembangan di bidang pendidikan.Terkait dengan masalah tersebut, siswa 

dan orang tua menginginkan hasil belajar yang baik. Oleh karena itu orang 

tua dan siswa harus mengetahui bagaimana hasil belajar yang baik itu 

diperoleh, bagaimana prosesnya dan faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi tercapainya hasil belajar. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari guru sosiologi kelas XI IPS 

SMA Adabiah 2 Padang ternyata  nilai rata – rata ujian mid semester pada 

mata pelajaran sosiologi sebagaimana terangkum dalam tabel berikut ini:  
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Tabel I .Nilai rata-rata Ujian Mid Mata Pelajaran Sosiologi kelas XI IPS 

SMA Adabiah 2 Padang 

No Kelas Jumlah 

siswa 

KKM Tuntas Tidak 

tuntas 

Nilai rata 

– rata mid 

1 XI IPS 1 31 78 5 26 59,09 

2 XI IPS 2 27 78 4 23 51,48 

3 XI IPS 3 30 78 5 25 64,9 

4 XI IPS 4 30 78 18 12 76 

 Jumlah 118  32 96  

Sumber: Guru Sosiologi Kelas XI IPS, 2014 

  

Dari tabel 1 di atas terlihat bahwa hasil belajar Sosiologi siswa kelas 

XI IPS di SMA Adabiah 2 Padang belum mencapai standar yang telah 

ditetapkan dalam kriteria ketuntasan minimum (KKM). Ini terlihat dari 118 

orang siswa ternyata 96 siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimum 

(KKM). Hal ini merupakan masalah yang sangat memprihatinkan bagi semua 

pihak, ini dapat diasumsikan sebagai hambatan yang dialami siswa dalam 

belajar. 

Tercapainya hasil belajar tidak terlepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Menurut Slameto (2003:54) faktor – faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi 2 yaitu : 

1. Faktor-faktor Intern (dalam diri),yang meliputi faktor jasmaniah 

(kesehatan,cacat tubuh) dan faktor psikologis (intelegensi, perhatian, jenis 

kelamin, minat, bakat, motivasi, kematangan, kesiapan dan kelelahan. 

2. Faktor-faktor Ekstern (diluar diri) : (a) Faktor keluarga yang meliputi 

cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, 

keadaan ekonomi keluarga (b) Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar 

ini mencakup guru, alat/media pelajaran, kondisi gedung dan kurikulum 
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(c) Faktor masyarakat yang meliputi mass media, teman bergaul, bentuk 

kehidupan masyarakat dan aktivitas siswa di masyarakat. 

Faktor utama keberhasilan dalam belajar adalah siswa sebagai pelaku 

dalam kegiatan belajar. Proses belajar tidak akan berhasil apabila tidak di iringi 

dengan kemauan, kesadaran dan keterlibatan siswa, Dengan demikian dalam 

belajar, siswa dituntut memiliki sikap mandiri, artinya siswa perlu memiliki hasrat 

bersaing, adanya inisiatif untuk mengatasi masalah, percaya diri dan bertanggung 

jawab. Dengan adanya sikap kemandirian belajar  dalam diri siswa diharapkan  

tujuan belajar akan berhasil dicapai sebagaimana yang diharapkan. Jadi 

kemandirian belajar seseorang akan menentukan arah belajar dan hasil belajar 

seseorang. Kemandirian akan membuat seorang siswa mampu belajar sendiri 

tanpa disuruh oleh pihak luar dalam kondisi ujian atau tidak ujian. Kemandirian 

belajar  ini menekankan pada aktifitas dalam belajar yang penuh tanggung jawab 

sehingga mampu mencapai hasil  belajar yang tinggi.  

Dalam belajar siswa memerlukan sebuah proses, tidak bisa dilakukan 

dalam satu waktu saja namun belajar harus rutin dilakukan perlahan-lahan secara 

mandiri, sehingga rutinitas belajar mandiri tersebut akan menjadi suatu kebiasaan 

yang harus dilakukan oleh siswa. Setiap siswa memiliki kemandirian belajar yang 

berbeda-beda, ada siswa yang menunjukkan tingkat kemandirian belajar yang 

tinggi, namun disisi lain ada pula siswa yang memiliki kemandirian belajar yang 

rendah. Hal ini disebabkan karena siswa memiliki potensi yang berbeda-beda 

pula. Diantara siswa ada yang menerapkan prilaku mandiri dalam belajar dan ada 

yang tidak. Siswa dikatakan telah mampu bertingkah laku  mandiri dalam belajar 
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apabila ia telah mampu melakukan tugas belajar tanpa ketergantungan terhadap 

orang lain.  

   Berdasarkan pengamatan  penulis saat melakukan observasi awal pada 

tanggal 21 s/d 28 Oktober 2014 di SMA Adabiah 2 Padang, terlihat beberapa 

fenomena yang terkait dengan kemandirian belajar siswa terhadap pelajaran 

sosiologi. Ini terlihat dari beberapa siswa yang memiliki hasil belajar rendah  

mempunyai kebiasaan kurang baik dalam belajar diantaranya  siswa yang 

bernama AG, AL,WA di kelas XI IPS 3 kurang berpartisipasi pada saat diskusi, 

tidak mau menjawab pertanyaan yang diajukan guru kepadanya, dan kurang 

bersemangat dalam belajar. Sebaliknya siswa yang memiliki kemandirian belajar 

yang tinggi akan mendapatkan hasil belajar yang tinggi diantaranya siswa yang 

bernama  AD, AM dan JR berpartisipasi aktif dalam berdiskusi, berani 

mengeluarkan pendapat, menjawab pertanyaan yang di ajukan guru kepadanya 

dan semangat dalam belajar. 

     Selanjutnya pada kelas XI IPS I  dimana terdapat 5 siswa yang kurang 

memiliki kemandirian belajar, diantaranya siswa yang berbernama MP, AT dan 

YO dimana pada saat pembalajaran siswa tersebut tidak mau bertanya kepada 

guru apabila kurang mengerti pelajaran, tidak mau mencari sumber bacaan  dari 

materi yang akan dipelajari, kurang memanfaatkan waktu luang misalnya pergi 

keperpustakaan apabila guru tidak ada dan tidak mau belajar sebelum 

pembelajaran dimulai. Sebaliknya siswa yang memiliki kemandirian belajar 

bernama MQ,MH dan FC mencari sumber bacaan dari materi yang akan 
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dipelajari, pergi keperpustakaan ketika guru tidak datang dan bertanya kepada 

guru apabila tidak mengerti pelajaran yang diberikan oleh guru tersebut.  

  Pada kelas XI IPS 2 yaitu siswa yang bernama YG, FU,MD,MK dan MA 

terlihat dari proses pembelajaran dimana siswa tersebut selalu mencontoh 

pekerjaan temannya baik dalam latihan maupun ujian dan selalu terburu buru 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Sebaliknya siswa yang 

memiliki yang memiliki kemandirian belajar yaitu siswa yang bernama SP, IS dan 

VR tidak mencontoh pekerjaan teman dalam latihan maupun ujian dan tidak 

terburu - buru dalam menyelesaikan pekerjaan.  

       Selanjutnya pada kelas XI IPS 4 yaitu siswa bernama FN, IQ, FA dan RY  

selalu terlambat dalam mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru dan kurang 

baik dalam mengerjakan tugas. Siswa yang memiliki kemandirian belajar yang 

tinggi akan memperoleh hasil belajar yang baik, sebaliknya siswa yang 

mempunyai kemandirian belajar yang rendah akan memperoleh hasil belajar yang 

rendah pula. 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai pembuatan skripsi oleh Yuli 

maya sari (2014) tentang hubungan partisipasi siswa dalam mengikuti organisasi 

sekolah dengan hasil belajar sosiologi siswa SMA N 3 Bukittinggi. Hasil 

penelitiannya mengungkapkan bahwa terdapat hubungan partisipasi siswa dalam 

mengikuti organisasi sekolah dengan hasil belajar sosiologi. Selanjutnya 

penelitian Ria astuti (2012) tentang hubungan interaksi guru-siswa dengan hasil 

belajar sosilogi siswa dikelas XI IPS SMA N 5 BUKITTINGGI penelitiannya 
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mengungkapkan bahwa terdapatnya hubungan interaksi guru-siswa dengan hasil 

belajar sosiologi. 

Relevansinya dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

hasil belajar yang disebabkan oleh internal siswa, akan tetapi perbedaannya 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah lebih menfokuskan pada 

kemandirian belajar siswa. Berdasarkan permasalahan yang terjadi dilapangan dan 

sesuai dengan uraian diatas, maka penulis ingin membuktikan “ Apakah benar 

Kemandirian Belajar Berhubungan dengan Hasil Belajar Sosiologi Siswa 

Kelas XI IPS di SMA Adabiah 2 Padang ”. 

B. Identifikasi Masalah 

Banyak hal yang bisa diteliti berkaitan dengan hasil belajar  di 

antaranya sebagai berikut : 

1. Rendahnya hasil belajar Sosiologi siswa kelas XI IPS di SMA Adabiah 2 

Padang. 

2. Kurangnya kemauan siswa untuk belajar mandiri. 

3. Kurangnya memanfaatkan waktu luang untuk belajar 

4. Kurangnya membaca buku sebelum pembelajaran dimulai. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas mengingat keterbatasan 

penulis baik dari segi waktu, biaya, pengalaman dan luasnya ruang lingkup 

yang diteliti, serta untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis 

membatasi penelitian ini yaitu pada hasil belajar MID Semester pada mata 

pelajaran sosiologi dan kemandirian belajar dibatasi pada hasrat bersaing, 
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adanya inisiatif untuk mengatasi masalah, percaya diri dan bertanggung 

jawab. 

D. Rumusan Masalah 

Dari pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu apakah terdapat hubungan kemandirian belajar dengan 

hasil belajar Sosiologi siswa kelas XI IPS di SMA Adabiah 2 Padang. 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan, mengolah, menganalisis, 

dan membahas data tentang hubungan kemandirian belajar dengan hasil 

belajar Sosiologi siswa kelas XI IPS di SMA Adabiah 2 Padang. 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menamatkan jenjang pendidikan S1 di 

Universitas Negeri Padang 

2. Sebagai bahan informasi tentanghubungan kemandirian belajar dengan 

hasil belajar Sosiologi Siswa kelas XI IPS di SMA Adabiah 2  Padang. 

3. Sebagai  bahan masukan bagi siswa,  dalam upaya peningkatan proses 

hasil belajar Sosiologi siswa SMA Adabiah 2 Padang. 

4. Sumbangan ilmiah bagi Fakultas Ilmu Sosial khususnya Jurusan 

Sosiologi serta sebagai referensi bagi mereka yang ingin meneliti tentang 

hal yang berhubungan dengan penelitian ini. 

 

 


